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KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, sehingga kami sebagai panitia dapat 
menyelenggarakan kegiatan Seminar Nasional Biologi (Semabio) 2017 Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Seminar nasional kali ini 
bertemakan “Pemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokal” yang sekiranya nanti 
dapat sebagai wadah/sarana komunikasi ilmiah bagi para peneliti, akademisi, professional, 
praktisi dan mahasiswa khususnya di bidang biologi yang diharapkakan dapat memberikan 
kontribusi mutu keilmuan bagi perkembangan ilmu biologi di Indonesia. 
 
Seminar Nasional yang merupakan tahun ke-2 ini diikuti kurang lebih dari 190 makalah yang 
disampaikan dalam sesi paralel dan 46 makalah pada sesi poster, dari berbagai perguruan 
tinggi, lembaga penelitian, dan praktisidi Indonesia.Adapun ruang lingkup dari kegiatan 
seminar ini mencakup aspek yang berkaitan pengembangan biologi serta bidang lainnya yang 
berkaitan terutama di bidang Ekologi, Biosistematik, Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, 
Mikrobiologi, Genetika, Biologi Sel dan Molekuler, Biologi Aplikasi dan Pendidikan Biologi. 
 
Terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional ini berkat bantuan dari berbagai pihak, baik 
dosen di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta 
mahasiswa Jurusan Biologi, yang telah meluangkan waktu dan tenaga sehingga kegiatan 
seminar nasional ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Kami juga ingin 
menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada pembicara 
utama, para pemakalah, reviewer, panitia, mahasiswa, stake holder, pihak sponsor, dan semua 
pendukung acara kegiatan seminar nasional ini. 
 
Akhir kata, selamat mengikuti kegiatan Seminar Nasional (Semabio) 2017, semoga 
memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan semoga Allah SWT meridloi kita semua.  
Aamiin. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 
Ida Kinasih, Ph.D 
Ketua Pelaksana Semabio 2017 
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TOPIK 1 : GENETIKA, BIOLOGI SEL DAN MOLEKULER 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
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Uji Preferensi Konsumen Terhadap Kualitas Umbi Bawang 
Merah 
24 
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Dudi, dan Dedi 
Rahmat
2 
Karakteristik Fenotipik  Dan   Sistem   Produksi Sapi Pasundan 
Sebagai Dasar Penyusunan Program Pemuliaan  Peternakan 
Rakyat Di Jawa Barat 
32 
GBM-6 
Nyimas Popi Indriani,  
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Dedi Ruswandi,  Anne 
Nuraeni ,  Sudarjat, 
Hepi Hapsari, dan 
Kadapi Muhamad 
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TOPIK 2 : BIOSISTEMATIKA 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
BS-2 
Dwi Setyo Rini, 
Ridwan
2
 
Sumber Daya Hayati Tanaman Pangan di Sumba Timur 53 
BS-3 
Mohamad Hartadi, 
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Ningrum, Rinda 
Khalisya Soraya,  
Rinny Irianty, Stefani 
Lianata, Reni 
Indrayanti 
Karakteristik Dan Identifikasi Jamur Patogen Pada Tanaman 
Pisang Di Kawasan Karst Hutan Wanagama, Gunung Kidul, 
Yogyakarta 
 
65 
BS-6 
Melanie, Nurullia 
fitriani, Hikmat 
Kasmara, Wawan 
Hermawan 
Keanekaragaman kupu-kupu (lepidoptera : rhopalocera) di 
arboretum Unpad jatinangor 
76 
BS-7 
Nurullia Fitriani, 
Wawan 
Hermawan, 
Hikmat Kasmara, 
Melanie 
Keanekaragaman Coleoptera Di Arboretum Universitas 
Padjadjaran 
85 
TOPIK 3 : EKOLOGI 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
EK-1 
Y. Dhahiyat, 
B.Brilliantsyah, 
Rachmadi, A.H., 
Perdana, B.T. 
Bioakumulasi logam berat pada ikan di  Perairan tawar dan laut 94 
EK-3 
Tri Cahyanto
 
, 
Muhammad Efendi 
Inventarisasi Tanaman Peneduh Di Kawasan Kampus Uin Sunan 
Gunung Djati Bandung  
102 
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Dede Fajar, Farik 
Solehuddin Abdillah
 
 
 
EK-5 
Musyarofah Zuhri 
 
Pola perkecambahan biji tanaman berpotensi hias dan invasif 
cestrum elegans (brongn. Ex neumann) schltdl 
113 
EK-10 
Galang Ari Purnama  
 
Keanekaragaman Hayati Di Hutan Sekitar Star Energy 
Geothermal (Wayang Windu) Ltd Dan Upaya Konservasinya 
123 
EK-11 
 
Tatang Suharmana 
Erawan, Barkah Aris 
Muharam, Hikmat 
Kasmara
 
Struktur Komunitas Ikan Karang Di Pulau Kayu Angin Bira 
Taman Nasional Kepulauan Seribu 
136 
EK-13 
 
Ega Oktavianus 
Putra
, 
Bambang 
Hariyadi, Winda 
Dwi Kartika  
Studi habitat dan populasi monyet ekor panjang   (macaca 
fascicularis  raffles, 1821) di hutan mangrove  Pangkal babu 
tanjung jabung barat 
146 
EK-14 
Indri Wulandari, Teguh 
Husodo, Nurullia 
Fitriani, Erri N. 
Megantara 
Dampak injakan motor trail Terhadap kepadatan masa tanah dan 
Tumbuhan bawah  
154 
EK-16 
Alwindha Meisa, 
Wisnu Wardhana 
Penilaian Kualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Indeks 
Biotik Berdasarkan Makrozoobenthos Air 
167 
EK-20 
Zendy Rachel Virginia, 
Wisnu Wardhana 
Penilaian Kualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Indeks 
Biotik Berdasarkan Kehadiran  Makro Invertebrata  Air Bersifat 
Perifitik 
175 
EK-25 
Teguh Husodo,Indri 
Wulandari, Nurullia 
Fitriani, Wishal 
Miggy Dasanova & 
Erri Noviar 
Megantara 
 
Studi Vegetasi Di Kawasan Kamojang 
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Nabila Ghitha Safanah, 
Ruhyat Partasasmita, 
Teguh Husodo
 
Keanekaragaman Jenis Burung Di Taman Wisata Alam 
Pangandaran, Jawa Barat 
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EK-33 
 
Cipta Seutia Nugraha, 
Ruhyat Partasasmita
2
, 
Zaini Rakhman
 
Perilaku Makan Elang Jawa Pada Masa Rehabilitasi Di Pusat 
Konservasi Elang Kamojang 
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EK-34 
Sona Yudha Diliana, 
Titin Herawati, Nia 
Kurniawati
3
, Herman 
Hamdani 
Pertumbuhan ikan lalawak (barbodes balleroides) di waduk 
jatigede  Sumedang jawa barat 
223 
TOPIK 4 : FISIOLOGI HEWAN 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
FH-1 Asri Saleh 
Komponen senyawa bioaktif  fraksi kloroform dan protein spons 
terhadap bakteri  Patogen  dari  unggas 
236 
FH-2 
 
Kartiawati Alipin, 
Raden Cindy 
Rusherdiannita, Desak 
Perilaku Hiperaktivitas Mencit (Mus Musculus) Swiss Webster 
Usia Prasapih Akibat Pemberian Susu Formula  
 
243 
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Made Malini,  
Madihah, Nining 
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FH-4 
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Titin Herawati, 
Herman Hamdani, 
Rusky Intan Pratama
 
Pola pertumbuhan ikan hampal (hampala macrolepidota c.v) di 
waduk jatigede  Kabupaten sumedang provinsi jawa barat 
251 
FH-5 
 
Indra Pernama Efendi, 
Tati Rohayati
 
Pengaruh Penambahan Alfa Tokoferol Dalam Pengencer Susu 
Skim-Kuning Telur Itik Terhadap Kualitas Semen Domba Garut 
265 
FH-6 
 
Rahmat Hidayat 
Pengaruh Lama Pemeliharaan Terhadap Efisiensi Teknis Sapi 
Potong  
271 
FH-7 
Mega Royani, Ayi 
Rizal Firmansyah 
pengaruh pemberian kuning telur puyuh dengan pengencer susu 
kambing terhadap daya tahan hidup spermatozoa domba garut 
pada suhu penyimpanan 5°c 
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FH-8 
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284 
FH-9 
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Juliaan Watung, Revol 
Monijung
3
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FH-10 
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Budiman, Diding 
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FH-13 
 
Nining Ratningsih, 
Desak Made Malini, 
Madihah, Kartiawati 
Alipin, Adrian 
Pragiwaksana 
Pengamatan hematologis ikan konsumsi hasil tangkapan nelayan 
di pantai timur  
Pananjung pangandaran 
324 
FH-14 
 
Madihah, Desak Made 
Malini, Nining 
Ratningsih, Kartiawati 
Alipin,  
Dita Aprila 
Khoirunnisa
  
Histopatologis limpa tikus wistar betina akibat toksisitas akut 
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331 
FH-15 
Nurcholidah Solihati, 
Siti Darodjah Rasad, 
Tuti Kustini
 
Kualitas semen cair domba lokal umur pubertas  
Yang diberi antioksidan 
339 
FH-26 
Tesa Nopianti, Astuti 
Kusumorini, Ana 
Rochana, Rachmat 
wiradimadja,  
Ramadhani Ekaputra
 
Eeg Maculation, Strategi Kamuflase Puyuh (Coturnix Coturnix 
Japonica) 
346 
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TOPIK 5 : FISIOLOGI TUMBUHAN 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
FT-1 Lia Sugiarti 
Kajian Pengaruh Auksin Yang Terkandung Di Dalam Ekstrak 
Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tahunan 
351 
FT-3 
Siti Noorrohmah, Laela 
Sari, Aida Wulansari 
dan Tri Muji Ermayanti 
Inisiasi kultur tunas torbangun (coleus amboinicus l.) Dari 
eksplan buku pada media murashige and skoog 
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FT-4 
Dyah Retno Wulandari, 
Rudiyanto, Andri 
Fadillah Martin, Tri 
Muji 
pengaruh penambahan ventilasi pada pertumbuhan kultur tunas 
tacca leontopetaloides (l.) kuntze tetraploid 
372 
FT-5 
Nabila Nuzul,  Kania 
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Pengaruh Pertanaman Campuran Antara Rumput 
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380 
FT-6 
Putri Zahara, Ateng 
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Kinasih, Dedi, Suwandi
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cirebon menggunakan  
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385 
FT-7 
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Syahirul Alim, Lizah 
Khairani 
Pengaruh umur panen dan jenis pupuk terhadap produksi 
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FT-10 
 
Lina Syukriyani, Iin 
Susilawati, Lizah 
Khairani 
Pengaruh Umur Panen Dan Jenis Pupuk Terhadap Produksi 
Tanaman Sorgum (Sorghum Bicolor) Hidroponik Sebagai Pakan 
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402 
FT-11 Darkam Musaddad 
Laju Perubahan Atribut Mutu Tomat Pada Berbagai 
Pengemesan Dan Suhu Simpan 
412 
FT-13 
Arry Wiriawan, Ana 
Rochana, Nyimas Popi 
Indriani 
Serapan Hara N, P, Dan Ca Rumput Lapang Pada Berbagai 
Ketinggian Tempat Di Kabupaten Tasikmalaya 
 
421 
FT-14 
Neni Gunaeni, A.W. 
Wulandari 
Pengaruh kandungan asam salisilat dan enzim peroksidase pada 
tanaman tomat terhadap Tingkat preferensi vektor penyakit 
Cucumber mosaik virus (cmv) 
429 
FT-15 
Mohamad Nurzaman, 
Zhafira Drianta, Titin 
Supriatun
3 
Analisis Kadar Klorofil Dan Karakteristik Stomata Beberapa 
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Pangandaran 
443 
FT-18 
Aida Wulansari, Dyah 
Retno Wulandari, 
Andri F. Martin, Laela 
Sari,  
Tri Muji Ermayanti 
Pengaruh Peningkatan Konsentrasi Vitamin Terhadap 
Pertumbuhan Talas Bentul Tetraploid Secara In Vitro 
453 
FT-21 Eti Heni Krestini 
Respon tanaman selada (lactuca sativa) terhadap pemberian 
konsentrasi  Trichoderma sp. 
460 
FT-22 
Fiki Fiqhullah, Liberty 
Chaidir dan Yati Setiati 
Efektifitas Konsentrasi Air Rebusan Jagung Manis Sebagai 
Media Tumbuh Indukan Miselium Bagian Dalam Stipe Pada 
Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) 
466 
FT-23 
Try Zulchi, Nurwita 
Dewi, dan M. Sabda  
Tanggap morfologi dan polong Kacang hijau pada keadaan 
kekeringan Di rumah kaca  
474 
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TOPIK 6 : MIKROBIOLOGI 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
MK-1 
Ina Darliana, 
Muhammad Iqbal 
Saputra 
Isolasi, identifikasi, serta seleksimikroba yang berpotensi 
sebagai dekolorisator zat warna  
Blue dan red remazol  dari  sampel tanah  
Asal taman nasional alas purwo 
481 
MK-2 
Nia Rossiana, Asri Peni 
Wulandari, Aida 
Muthia Khalida Poniah 
Andayaningsih 
Penggunaan Penicillium Chermesinum Biourge Dalam 
Biodegradasi Oily Sludge Terhadap Perubahan Kadar Total 
Petroleum Hidrocarbon (Tph) Dan Senyawa Polyaromatic 
Hydrocarbon (Pah)  
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MK-3 
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MK-4 Asri Saleh 
Komponen senyawa bioaktif  fraksi kloroform dan protein spons 
terhadap bakteri  Patogen  dari  unggas 
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MK-5 
 Betty Mayawatie 
Marzuki ,Joko 
Kusmoro
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media campuran serbuk gergaji  Kayu albasia dan ampas tahu 
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Flabellatus, Pleurotus Citrinipileatus, Pleurotus Cystidiosus  
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Dan Salmonella Thypi 
531 
MK-10 
 
Astri Windia 
Wulandari, Neni 
Gunaeni 
Pengendalian Virus Cmv Pada Varietas Tomat Prosesing 
Dengan Vaksin Carna-5 
540 
MK-11 
Sri Rejeki 
Rahayuningsih, 
Nia Rossiana, 
Yulisa Mustika
 
, -
Poniah 
Andayaningsih 
Uji Antibakteri Ekstrak Daun Avicennia Marina Dan Rhizopora 
Mucronata Terhadap Bakteri Bacillus Cereus Dan Salmonella 
Typhi  
 
548 
MK-12 
Ellin Harlia, Kireina, 
D.Suryanto, 
D.Z.Badruzaman, K.N. 
Rahmah 
Efek Temperatur Terhadap Dinamika   Populasi  Mikroba Pada 
Pengomposan Feses Ayam   
557 
MK-13 
 Nunik Sulistinah dan 
Rini Riffiani
 
Bakteri Penghasil Enzim –Pengkonversi Nitril Dari Pegunungan 
Gandang Dewata Sulawesi Barat  
563 
MK-15 
 
Lilis Suryaningsih, 
Roostita L Balia, 
Hartati Chairunnisa 
Kajian Berbagai Waktu Pengasapan Pada Suhu 70°C Terhadap 
Jumlah Bakteri Dan Akseptabilitas Daging Sapi Asap 
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MK-18 
Ida Indrawati, Dina 
Sutresna Diresna  
Potensi Antibakteri Dari Temu (Curcuma) Terhadap Bakteri 
Patogen (Bacillus Cereus Dan Salmonella Typhimurium) 
582 
MK-19 
Lilis Suryaningsih, 
Roostita L Balia, 
Hartati Chairunnisa 
Pengaruh Perendaman Daging Domba Dalam Berbagai 
Konsentrasi Ekstrak Daun Jati (Tectona Grandis Linn.F 
Verbenaceae) Terhadap Jumlah Bakteri Dan Ph  
590 
MK-21 
Andry Pratama, 
Eka WulandarI, 
Daya Hambat Isolat Bakteri Asam Laktat Hg6a Yang Telah 
Dimurnikan Parsial Menggunakan Ammonium Sulfat Terhadap 
595 
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Kusmajadi 
Suradi, Hartati 
Chairunnisa, Lilis 
Suryaningsih 
Bakteri Patogen 
MK-23 
Asri Peni Wulandari, 
Annisa Ekawida Putri
 
 
Isolasi Dan Identifikasi Mikrofungi Indigenous Limbah 
Sianidasi Emas Pt Antam Pongkor, Jawa Barat 
600 
MK-24 
Bambang Kholiq 
Mutaqin dan U. 
Hidayat Tanuwiria 
Isolasi Dan Identifikasi Ragi Dari Cairan Hasil Bioproses 
Batang Pisang Sebagai Direct Fed Microbial 
606 
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Ida Indrawati, Tri 
Rahayu Hidayat
  
Potensi Antibakteri Dari Kupa (Syzygium Polycephalum) 
Terhadap Bakteri Salmonella Typhimurium Dan Bacillus Cereus 
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Astuti Hidayati, Elisa 
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Efektivitas perendaman sari buah jeruk nipis  
(citrusaurantifolia) dalam menurunkan jumlah bakteri total, 
coliform, dan ph daging broiler dalam penyimpanan  
Suhu ruang 
621 
MK-27 
Hidayati, Y.A, 
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Badruzzaman 
Pemanfaatan mikroba indigenousfeses domba pada 
pengomposan terhadap penurunan jumlah bakteri dan 
penyusutan kompos 
627 
    
TOPIK 7 : BIOLOGI APLIKASI 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
OT-2 
 
Otong Nurhilal*
1
, Sri 
Suryaningsih
2
, Lisa 
Putri Kusuma
3
, 
Kurniawati
4
, Albert 
Agung
5  
Peranan zat perekat pada pembuatan biobriket  
Dalam aspek nilai kalor 
632 
OT-3 
Atikah Nurhayati, Asep 
Agus Handaka, Yayat 
Dahiyat, Titin 
Herawati, Isni 
Nurruhwat 
Manajemen Lingkungan Dalam Eksploitasi Sumberdaya Alam 
Di Perairan Waduk Cirata 
636 
OT-4 
Asep Zainal Mutaqin, 
Mohamad Nurzaman, 
Tia Setiawati, Ruly 
Budiono, 
Febiane Lailatul 
Fadhilah 
Pemanfaatan Tumbuhan Famili Poaceae Oleh Masyarakat Di 
Sekitar Kawasan Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut 
644 
OT-5 
Asep Zainal Mutaqin, 
Mohamad Nurzaman, 
Tia Setiawati, Ruly 
Budiono, Nita Novalia 
Pemanfaatan Tumbuhan Famili LeguminoceaeOleh Masyarakat 
Di Sekitar Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten 
Garut 
652 
OT-6 
Fitri Kurniawati,  Fajar 
Budhi Wibowo, Tedi 
Sutendar
 
Pemanfaatan gulma sebagai bahan pupuk dan pestisida organik 
dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga tani (studi kasus 
di kecamatan cipongkor Kabupaten bandung barat) 
660 
OT-7 
Johan Iskandar, Muthi 
Fatharani, Ruhyat 
Partasasmita, Asep 
Zainal Mutaqin 
Daya Tarik Taman Wisata Alam / Cagar Alam Pangandaran 
Bagi Pengunjung 
673 
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OT-8 
Silvy Oktasari Z, Johan 
Iskandar
 
Kajian Etnofarmakologi Tanaman Obat Sebagai Bahan Baku 
Jamu Tradisional 
686 
OT-9 
Asep Zainal Mutaqin, 
Mohamad Nurzaman, 
Tia Setiawati, Ruly 
Budiono, 
Lastri Nurwulan 
Pemanfaatan Tumbuhan Pisang Oleh Masyarakat Di Sekitar 
Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut 
703 
OT-10 
Agus Widana,  Nia 
Rossiana, Johan 
Iskandar
 
Pengetahuan masyarakat lokal terhadap tingkat kesuburan tanah 
“lengkob” dan “pasir”  
Di desa karangwangi cianjur  
714 
OT-11 
Saskia Ratry Arsiwie, 
Adiati Bintari Ayu, 
Wahyu Darmawati
, 
Anni Nur Shodrina Sri 
Rahayu
 
Pengaruh Estrak Mengkudu (Morinda Citrifolia) Terhadap 
Angka Peroksida Minyak Jelantah  
719 
OT-12 
Astuti Kusumorini,  
Iwan Ridwan Yusup 
Pengaruh Perekat Daun Kembang Sepatu Terhadap Kualitas 
Briket Arang Sekam Kotoran Sapi 
730 
OT-13 
 
Miftah Hidayat 
Pengelolaan lahan tandus menggunakan tanaman sorgum (solusi 
budidaya tanaman produktif  Di lereng tampomas, sumedang) 
747 
OT-16 
Alfi Rodiansyah, Vina 
Amalia
2
, Tety Sudiarti
3 
 
Pembuatan Biomembran Selulosa Asetat Dari Air Cucian Beras 
(Nata De Lerry) Sebagai Membran Filtrasi Ion Logam 
757 
OT-17 
 
Sri Komalaningsih, 
Pristian Nugraheni dan 
Gugum Pamungkas
 
Hubungan karakteristik penderita kusta dengan kejadian 
kecacatan di kabupaten karawang 
Tahun 2013-2016 
765 
OT-18 
Tri Sayektiningsih
 
dan 
Ike Mediawati
 Menuju pemanfaatan lestari satwa liar Berkhasiat obat 776 
OT-21 
Dadang Gusyana, 
Ricardo Parningotan 
Rajagukguk
 
Prevention and cure of copper Deficiency in oil palm 791 
OT-22 
Sri Suryaningsih, 
Otong Nurhilal, 
Khoirima Ulfi 
Fabrikasi Dan Karakterisasi Bio-Briket Berbasis Sekam Padi 
Sebagai Sumber Energi Alternatif 
796 
OT-23 
Diky Ramdani, Iman 
Hernaman, An An 
Nurmeidiansyah,  
Denie Heryadi
 
Pengaruh Penambahan Limbah Kulit Pisang Ambon (Musa 
Paradisiaca) Dalam Ransum Domba Terhadap Kecernaan 
Bahan Organik Dan Produksi Gas Invitro 
802 
TOPIK 8 : PENDIDIKAN BIOLOGI 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
PB-1 
Sumiyati Sa’adah, 
Fransisca Sudargo, 
Topik Hidayat
 
 
Persepsi mahasiswa terhadap implementasi Team-based 
learning dalam mata kuliah Zoologi vertebrata  
807 
PB-2 
Wandeg, Idad Suhada 
dan Sri Hartati 
Pengaruh metode quantum learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam materi ekosistem (penelitian di kelas 
x mia ma ar-rosyidiyah cibiru kota bandung) 
816 
PB-3 
 
Abdur Rasyid 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah 
Untuk Meningkatkan Soft Skill Dan Pemahaman Konsep  
827 
PB-5 
Tri Wahyu Agustina, 
Nuryani Y. Rustaman, 
Peranan fisiologi tumbuhan dalam pengembangan kemampuan 
berpikir Sistem (kbs) 
836 
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Riandi
3
, Widi 
Purwianingsih 
PB-6 
 
Siti Sriyati, 
Muhammad Nur 
Mannan, Mukhyati
 
Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Potensi Lokal Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Literasi 
Lingkungan Siswa 
844 
PB-7 
 
Milla Listiawati, Ovi 
Syafiatul Maulana
 
,Muhammad Muttaqin 
Pengaruh Metode Pembelajaran Analogi Pada Materi Sistem 
Pertahanan Tubuh Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Sma 
856 
PB-8 
Muhamad Kurnia 
Sugand 
Uji Coba Penerapan Model Pembelajaran Think Pair And Share 
Pada Konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup 
868 
PB-9 Ipin Aripin 
Penerapan metode praktikum konsep dasar biologi Untuk 
meningkatkan penguasaan konsep Dan keterampilan proses 
sains 
875 
PB-10 Yeni Suryaningsih 
Perilaku Masa Puber Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Di Madrasah Aliyah Pui Kecamatan Maja Kabupaten 
Majalengka 
886 
 
PB-11 
 
Aden Arif Gaffar 
Pengaruh Metode Investigasi Kelompok Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Sma Pada Konsep Sistem Reproduksi 
896 
PB-12 
Sri Maryanti
1
, Dede 
Trie Kurniawan
2
 
implementsi pemanfaatan media teka teki silang (tts) online 
dalam mata kuliah neurosains untuk mahasiswa calon guru 
raudhatul anfal (ra) 
903 
PB-13 
 
Lilit Rusyati 
 
Profil Pencapaian Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 
Biologi 
913 
 
PB-14 
 
Aam Hikayah 
Turohmah, Sumiyati 
Sa’adah, Tuti Kurniati 
Metode Field Trip Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Pada Submateri Plantae 
926 
PB-16 
Ayu Wahyuni, Achmad 
Munandar, Sri 
Angraeni
 
Pengaruh pendekatan kontekstual dengan menggali potensi 
kekayaan lokal terhadap peningkatan life skills dan Penguasaan 
konsep siswa 
935 
PB-17 
Fikri Kholid Fadlulloh 
Ara Hidayat, Meti 
Maspupah 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Indera 
Antara Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation 
Dengan Think Pair Share” (Penelitian Terhadap Siswa Kelas Xi 
Ipa Di Sman Tanjungsari Kab.Sumedang Tahun Ajaran 
2014/2015) 
944 
PB-18 
Sariwulan Diana  
 
Implementasi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Penguasaan Konsep Fitohormon Dalam Mata 
Kuliah Fisiologi Tumbuhan 
 
955 
POSTER 
Kode Nama Penulis Judul Hal 
PO-1 
 
Haryono, E. Evy 
Ernawati, Rukiah, 
Valensia Supradjo 
Ekstraksi Pektin Dari Kulit Jeruk Peras: Penentuan Suhu Dan 
Waktu Optimum 
969 
PO-2 Wardah 
Kajian Pemanfaatan Keanekargaman Tumbuhan Yang 
Berpotensi Pada Masyarakat Kecamatan Gunung Kencana, 
Rangkas Bitung, Kabupaten Lebak, Banten 
976 
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PO-3 
 
Aisyah Handayani 
 
Apocynaceae Di Kebun Raya Cibodas Dan Potensinya Sebagai 
Bahan Obat 
985 
PO-4 
M. Ace Suhendar, 
Matsohan 
Ketahahan  Varietas/Galur Jagung Terhadap Penyakit Bulai 
(Perenosclerospora Maydis) 
994 
PO-5 
 
Widi 
Purwianingsih,  
Kusdianti 
Pembentukkan Senyawa Obat Quercetin Pada Kultur Kalus 
Chrysanthemum  Cinerariefolium 
1000 
PO-6 
 
Muhammad Efendi, 
Intani Quarta Lailaty 
Karakter anatomi daun dan tangkai daun Pteris ensiformis 
burm.f. 
1007 
PO-7 
Purwaningsih, Wita 
Wardani 
Kajian Ekologi Cyathea Di Gunung Wilis, Jawa Timur 1013 
PO-9 
Suwarni T Rahayu , 
R.Rosliani 
Peningkatan kualitas cabai merah dengan penggunaan teknik  
irigasi, mulsa, dan naungan   
Di lahan kering masam 
1018 
PO-10 
 
Rina Priastini 
Susilowati 
Efektivitas hepatoprotektor ekstrak buah maja (aegle marmelos 
l.) Pada hepar mencit yang terpapar ccl4 
1025 
PO-11 
Vera Budi Lestari 
Sihotang, Bayu Arief 
Pratama, L. Alhamd, 
Joeni Setjo Rahajoe 
Perubahan Fungsi Lahan dan Pengaruhnya pada Keragaman 
Jenis Tumbuhan di Desa Anjir Pulang Pisau, Kalimantan 
Tengah 
1036 
PO-12  Masfiro Lailati 
Pertumbuhan stek pucuk rhododendron sp. Pada tiga perlakuan 
media tanam 
1044 
PO-13 
Suwarni, Tri Rahayu
 
 
Pengujian mutu wortel (daucus carota l.) Pada penyimpanan 
berbagai suhu dan kemasan perforasi 
1049 
PO-14 
 
Masfiro Lailati 
 
Studi perkecambahan biji persea excelsa (blume) kosterm. Pada 
beberapa media dan perlakuan 
1056 
PO-16 Lily Ismaini
 Aklimatisasi planlet kantong semar (nepenthes reinwardtiana 
miq.) Pada berbagai media tanam  
1063 
PO-17 
 
Rini Handayani 
 
Pembuatan tepung jewawut (setaria italica l.) Menggunakan 
bakteri asam laktat dan bakteri selulolitik 
1069 
PO-18 
Musyarofah Zuhri 
 
Asosiasi Balanophora Elongata Blume Dengan Tumbuhan 
Bawah Di Hutan Kawasan Kebun Raya Cibodas 
1077 
PO-19 
 
Siti Sundari 
 
Dissolved Organic Carbon (DOC) di Beberapa Tipe Hutan 
Gambut Kalimantan Tengah 
1085 
PO-20 Rini Handayani 
Analisis Asam Asetat Hasil Fermentasi Balitung (Xanthosoma 
Sagittifolium) Menggunakan Gas Kromatografi 
 
1091 
PO-21 
 Emma Sri Kuncari
 
 
Nilai nutrisi daun terubuk (saccharum edule hassk.) Sebagai 
alternatif pakan ternak ruminansia dibandingkan rumput gajah 
(pennisetum purpureum schumach.) 
1100 
PO-22 
 
Suliasih dan Sri 
Widawati 
 
Produksi Fitase Dengan Sumber C Dan N Yang Berbeda Oleh 
Bakteri Yang Diisolasi Dari Rizosfer  
1105 
PO-24 Sri Widawati dan Karakterisasi bakteri fungsional asal rhizosphere, nodul dan 1114 
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Suliasih efeknya pada pertumbuhan glycine max (l.) Merill 
PO-26 
Tia Setiawati, Anis 
Susilawati, Mohamad 
Nurzaman,  Asep 
Zainal Mutaqin,  
dan Ruly Budiono
 
Pertumbuhan dan kandungan klorofil tanaman lengkuas merah 
(alpiniapurpurata k. Schum) pada interval waktu penyiraman 
yang berbeda 
1129 
PO-27 
Hartati Chairunnisa,  
Eka Wulandari, Andry 
Pratama 
Karakteristik set yogurt dengan penambahan bit (beta vulgaris 
l.)  Ditinjau dari jumlah bakteri asam laktat, ph dan nilai 
kesukaan 
1136 
PO-28 
Kusmajadi Suradi,  
Lilis Suryaningsih,  
Kurnia A Kamil, Dedi 
Rahmat, M Djali, 
Jajang Gumilar, Eka 
Wulandari, Wendry 
Setiyadi Putranto 
Potensi  Isolat  Yeasts Yang Diisolasi  Dari  Bakasam Daging  
Itik  Sebagai  Probiotik  Anti Salmonella  
1143 
PO-29 
Kusdianti, Rini Solihat 
dan Dhora Dwifianti  
Respon Pertumbuhan dan Biokimia Capsicum annuum L. dan 
Lycopersicon esculentum M. yang Terpapar Sipermetrin 
1147 
PO-30 
Muhammad 
Burhanuddin Rabbany, 
Widyandini Dwi 
Prastiwi², Parikesit 
Analisis Habitat Terduga Reptilia pada Lanskap Perkebunan 
Kelapa Sawit Sungai Air Jernih Estate, Jambi 
1154 
PO-31 Ayu Nirmala Sari 
Potensi ekstrak biji jamblang (syzigium cumini (l.) Skeels) 
sebagai antioksidan alami 
 
1165 
PO-34 
Desak Made Malini, 
Madihah, Nining 
Ratningsih, Kartiawati 
Alipin,  
Pengaruh Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Kulit Buah Jengkol 
(Archidendron Pauciflorum ) Terhadap Histopatologis Ginjal 
Tikus  
1172 
PO-36 
Leberina Kristina Ibo 
dan Alfred Antoh 
Etnomedisin Dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh 
Masyarakat Kampung Doromena Distrik Depapre, Jayapura- 
Papua 
1181 
PO-37 Ineu Sulastrini 
Status ketahanan kultivar bawang merah terhadap penyakit 
antraknos (colletotrichumspp.) Di lapangan. 
1190 
PO-38 Yati Nurlaeni 
Tumbuhan Berpotensi Sebagai Zat Aditif Makanan Di Kebun 
Raya Cibodas 
1196 
PO-40 Yati Nurlaeni 
Keragaman, Potensi Dan Faktor Penghambat Pertumbuhan  
Koleksi Theaceae Di Kebun Raya Cibodas 
1210 
PO-41 Deden Fatchullah 
Uji efektivitas pupuk hayati unggulan pada Tanaman kentang 
(solanum tuberosum l.) 
1219 
PO-42 
 
Siti Sunarti Flora Bali: Kelompok Gimnosperma  1227 
PO-43 Deden Fatchullah 
Pengaruh berbagai pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman kentang (solanum tuberosum l.) Varietas granola  
1235 
PO-44 
Ana Widiana, Mia 
Maya Ulfah, Ucu Julita 
Preferensi Pakan Alami Surili (Presbytis comata) di Pusat 
Rehabilitasi Primata Jawa (Prpj)  The Aspinall Foundation 
1252 
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Yth.  
Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Dekan FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Pembicara Undangan 
Pemakalah  
Panitia Penyelenggara (Dosen, Staf dan Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Biologi) 
Undangan dan Hadirin Sekalian 
  
Pertama kita bersyukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan rahmat-Nya kegiatan Seminar 
Nasional Biologi atau yang disingkat SemABio 2017 dapat dilaksanakan. Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung di usia yang ke-11 dengan 
visinya “Pada tahun 2035 menjadi Jurusan Biologi yang unggul dan kompetitif di Indonesia 
dan Internasional  dalam hal biodiversitas untuk menunjang keberlanjutan lingkungan yang 
meneguhkan keimanan dan akhlakul karimah” terus belajar banyak hal dari berbagai pihak 
baik lembaga pendidikan, peneliti maupun industri yang telah mampu memberikan 
sumbangsih bagi masyarakat dan bangsa secara luas. Oleh karena itu, kegiatan seminar 
nasional kedua ini dapat dijadikan media komunikasi ilmiah dikalangan akademisi, peneliti 
dan praktisi biologi untuk membangun masyarakat pembelajar.  
 
Sebagaimana diketahui bersama, pemanfaatan sumber daya hayati melaui perkembangan ilmu 
hayati baik dari sisi ilmu dan teknologi bergerak begitu cepat sehingga perlu adanya 
kesadaran tinggi bagi kita masyarakat Indonesia untuk menjadi bagian dari peradaban dunia 
melalui penelitian dan penemuan termasuk mentranformasinya sehingga memberikan 
kebermanfaatan kepada masyarakat luas. Pemanfaatan sumber daya hayati telah banyak 
dicontohkan oleh para leluhur kita sebagai suatu pengalaman yang disampaikan secara turun 
temurun dan menjadi suatu kearifan lokal pada masyarakat tertentu. Namun demikian, 
modernitas telah menggusur kearifan lokal secara perlahan dan pasti. Oleh karena itu, perlu 
strategi bagaimana mengupayakan pemanfaatan sumber daya hayati dengan memperhatikan 
kearifalan lokal suatu masyarakat. 
 
Indonesia sebagai negara besar dengan potensi kekayaan alam yang luar biasa termasuk 
keanekeragaman hayati, sejatinya menjadi pusat keunggulan penelitian dan penemuan 
khususnya dalam bidang biologi. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan alam yang 
terjadi di berbagai sudut wilayah nusantara yang diakibatkan oleh pembangunan yang tidak 
bertangung jawab sehingga menyisakan bencana ekologis termasuk hilang dan rusaknya 
keanekaragaman hayati yang kita miliki. Oleh karena itu, perlu dilakukan dan tidak sekedar 
difikirkan, keanekeragaman hayati di eksplorasi bukan sekedar ditemukan, diketahui dan 
dipublikasikan. Lebih dari itu, ada kekuatan besar untuk membangun biologi berkemajuan di 
bumi nusantara ini dengan mengeksplorasi sekaligus mengembangkannya untuk 
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Selanjutnya diharapkan seminar  ini dapat memberi 
manfaat bagi perkembangan biologi di Indonesia.  
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Besar harapan bagi kami, melalui kegiatan ini akan memadukan hasil-hasil penelitian yang 
dapat menjadi sumber informasi penting bagi pengembangan biologi di Indonesia, dunia 
global dan memperluas komunikasi serta jejaring diantara praktisi, akademisi, peneliti 
ataupun yang terkait dengan keilmuan di bidang biologi. Sebagai pimpinan jurusan, saya 
menghaturkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkenan hadir dalam kegiatan ini 
dan kami sampaikan permohonan maaf jika ada yang tidak berkenan atau kekurangandalam 
pelayanan yang diberikan selama kegiatan seminar nasional berlangsung. 
 
Penghargaan dan ucapan terimakasih saya sampaikan kepada pihak-pihak yang telah 
berpartisipasi dalam seminar ini. 
 
Ketua Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Sunan Gunung Djati Bandung 
 
 
 
Dr. Tri Cahyanto, M.Si. 
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Yang saya hormati, 
Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Dekan di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Wakil Dekan  FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Ketua dan Sekretaris Jurusan  FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Ketua Jurusan Biologi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Pembicara Undangan 
Pemakalah dan Peserta Semabio 2017 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa. Atas limpahan 
rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya kita sekalian dapat berkumpul dalam acara Seminar 
Nasional Biologi ke-2 tahun 2017. 
 
Kami atas nama pimpinan Fakultas mengucapkan selamat datang di kampus “Wahyu 
Memandu Ilmu”, kampus Univesitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Semoga 
kehadiran Bapak/Ibu dan Saudara/i dapat memberikan makna dan memberi sumbangsih 
pemikiran demi kemajuan juga daya saing kita, baik secara nasional maupun internasional. 
Indonesia dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa, selayaknya tidak menjadi penonton 
yang hanya menyaksikan megahnya dan indahnya keanekaragaman hayati yang kita miliki. 
Seharusnya bangsa kita mampu menjaga , memanfaatkan dan melestarikannya untuk 
kesejahteraan masyarakat secara luas. Keragaman budaya serta kearifan lokal yang dimiliki 
oleh masyarakat kita adalah potensi untuk menjaga keberlanjutan sumber daya hayati agar 
tetap lestari. Telah diketahui, begitu banyak kearifan lokal masyarakat kita berkaitan dengan 
pemanfaatan sumber daya hayati tanpa merusak lingkungan. 
 
Pada kesempatan ini kami selaku Pimpinan Fakultas juga memberikan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada Panitia Semnas Biologi atas terselenggaranya Seminar Nasional 
kali ini. Terlebih lagi, kehadiran para nara sumber  utama yaitu Prof. Dr. H. J. (Hero Jan) 
Heeres dari Rijk Universiteit of Groningen, Dr. Ramadhani Eka Putra dari SITH ITB serta 
Dr. Ana Widiana, M.Si dari Jurusan Biologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah 
berkenan meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya memenuhi undangan kami untuk 
berbagi ilmu kepada kita sekalian. Demikian pula kepada  para pemakalah dan peserta 
seminar, kami sampaikan  terimakasih  yang  setinggi-tingginya  semoga   kehadiran   semua 
pihak   semakin memantapkan   langkah   kami   untuk   mewujudkan   kampus   penghasil   
dan   pengembang “Ilmuan Berkarakter Islami”. 
 
Dalam pengembangan penelitian di kampus “Wahyu Memandu Ilmu” ini, terdapat beberapa 
hal prinsipil yang seyogyanya menjadi landasan berpikir. Pertama, penelitian dan 
pengembangan ilmu merupakan tugas pengabdian ilmuwan kepada Allah sebagai khalifah fi 
al-ard. Sangat rugi kiranya jika peneliti menghabiskan waktu, biaya, tenaga dan pikiran 
tanpa diniatkan sebagai upaya peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. Sehebat 
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apapun penemuannya, tanpa landasan ini akan sia-sia. Kedua, penelitian ditujukan untuk 
mengungkap ke-Mahakuasaan Allah yang telah diwahyukan pada makro dan mikro kosmos 
untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan semua makhluk (bukan hanya 
untuk kesejahteraan manusia) tapi juga kesejahteraan alam secara keseluruhan, termasuk 
kelangsungan hidup hewan, tumbuhan serta bumi dan langit beserta segala isinya. Dengan 
cara ini tidak akan ada pengembangan ilmu yang mengeksploitasi bumi yang akan 
menimbulkan kerusakan lingkungan beserta segala ekosistemnya, apalagi menghambat 
kelangsungan hidup manusia. Ketiga, penelitian terhadap ayat-ayat Allah (baik kauniyah 
maupun qauliyah), merupakan satu kesatuan sistem sumber yang tidak mungkin ada 
pertentangan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu tidak mungkin ada 
pertentangan antara fenomena alam dengan pernyataan Al-Qur’an. Jika seolah-olah ada 
pertentangan, itu semata-mata penafsiran ilmuwan yang belum tepat. Data, metode analisis, 
dan penarikan kesimpulan yang belum memadai.  Keempat, penelitian yang benar pada 
mikro dan makro kosmos adalah penelitian yang mampu menangkap bukti ke-Mahakuasaan 
Allah swt. Jika penelitian itu belum sampai pada tujuan tadi, artinya penelitian itu belum 
sampai pada tujuan hakiki. Oleh karenanya pengembangan penelitian sains dan teknologi 
yang benar bukan hanya bertujuan memberikan kesejahteraan kepada manusia tetapi sampai 
pada peneguhan keimananan dan akhlak karimah dalam arti seutuhnya. Akhlak karimah 
dalam arti ini bukan saja ketaatan pada semua kewajiban ibadah mahdhah, dan perilaku 
sosial yang terbatas, tetapi semua perilaku termasuk tujuan-tujuan penelitian tentang 
pelestarian alam, penghematan energi, peningkatan produktivitas, peningkatan efesiensi, 
merupakan akhlak karimah. 
 
Oleh karena itu, dalam upaya implementasi prinsip-prinsip tadi dalam seminar ini, sebagai 
bagian keluarga besar Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Biologi menunjukkan 
kontribusinya secara nyata dalam bidang penelitian dan publikasi ilmiah yang dikemas dalam 
Seminar Nasional. Kami berharap seminar kali ini selain menjadi  ajang silaturahim,  
bertukar informasi  ilmiah, dan  memperkuat  jejaring di  antara peneliti dan para pakar di 
bidang biologi juga sekaligus sebagai wahana untuk meneguhkan eksistensi Jurusan Biologi. 
Perlu   kami informasikan kepada yang terhormat para hadirin bahwa Jurusan Biologi 
merupakan salah satu Jurusan yang ada di FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung telah 
terakreditasi “B” BAN PT dengan skor 352 poin atau hampir mendekati akreditasi A. Harapan 
kami hasil ini terus diiringi dengan semakin meningkatnya kinerja Jurusan Biologi dalam 
memberikan layanan terbaik di bidang akademik maupun non akademik. Tentu, hal ini tidak 
lepas dari kerangka perwujudan visi dan misi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam 
menghasilkan dan mengembangkan Saintis “Berkarakter Islami”.  
 
Kepada segenap panitia kami sampaikan terimakasih atas segala upayanya sehingga 
terselenggaranya Seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang kedua ini. Demikian 
sambutan kami, terimakasih atas perhatiannya dan mohon maaf atas segala kekurangan dan 
kekhilafan kami. 
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Akhirnya kami sampaikan “Selamat Berseminar”. 
 
Dekan  
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
 
 
Dr. H. Opik Taupik Kurahman 
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PEMBUKAAN REKTOR 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG 
 
Yth, 
Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati 
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Wakil Dekan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung 
Dekan dan Wakil Dekan  di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
Tamu Undangan, Pemakalah dan seluruh Peserta Seminar 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.  
 
Bapak dan Ibu yang saya hormati. Kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT., karena 
atas kehendak-Nya hari ini kita dapat berkumpul bersama-sama mengikuti acara Seminar 
Nasional Biologi 2 (SemABio) 2017 dan Call for Papers, dengan tema “Pemanfaatan 
Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokal”. 
 
Sebagai tuan rumah, kami menyampaikan selamat datang bagi para peserta dan pembicara di 
kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Atas nama pimpinan Universitas, saya 
mengucapkan banyak terimakasih kepada panitia, baik dosen ataupun mahasiswa, yang telah 
bekerja keras dalam menyelenggarakan acara ini. 
 
Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang begitu besar dapat menjadi potensi 
luar biasa apabila hal tersebut dimanfaatkan dengan sangat baik serta teguh untuk menjaga 
kelestariannya. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan lingkungan yang begitu massif 
hingga punahnya spesies tertentu karena ulah manusia yang tidak arif dalam menjaga dan 
melestarikan sumber daya hayati. Contoh kearifan local masyarakat kita telah banyak 
diwujudkan diantaranya melalui petuah : “bumi ini adalah titipan untuk anak cucu kita dan 
bukan warisan dari orangtua”. Jelas titipan adalah sesuatu yang harus diberikan utuh kepada 
yang berhak menerimanya, yaitu anak cucu kita. Berbeda dengan warisan yang secara 
sederhana dapat dimaknai perpindahan hak kepemilikan. Oleh karena itu, bumi dengan 
sumber daya hayati yang ada selain dapat dimanfatkan juga merupakan sesuatu yang harus 
dirawat, dijaga dan dilestarikan untuk anak cucu kita.  
 
Tantangan yang akan kita hadapi sangat banyak dan tajam. Untuk itu, kita perlu strategis 
khusus untuk menghadapinya, seperti peningkatan kreatifitas dan inovasi dalam banyak hal. 
Ekplorasi sumber daya hayati merupakan salah satu bidang yang mesti kita garap secara 
serius. Selain itu, penemuan-penemuan ilmiah yang akan bermanfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat dan kemajuan negara harus kita upayakan. 
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Seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang pertama di UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung ini diharapkan dapat dijadikan wahana bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi 
dalam bertukar pikiran tentang bagaimana membangun kreativitas dan inovasi untuk 
menciptakan daya saing nasional dan internasional bangsa kita. Acara ini diharapkan mampu 
membangun semangat juang untuk  memenangkan persaingan ASEAN di Era Masyarakat 
Ekonomi Asean. 
 
Selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang 
kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan kita di masa depan.  
 
Terima kasih.  
Wassalamu’alaikum Wr.W 
 
Rektor  
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
 
Prof.  H. Mahmud, M.Si. 
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BIOREFINERIES: FROM BIOMASS TO GREEN ENERGY, BIOFUELS AND 
BIOBASED CHEMICALS 
 
Prof. dr. ir. H. J. Heeres 
 
Chemical Engineering Department, ENTEG, University of Groningen, Nijenborgh 4, 9747 
AG Groningen, The Netherlands,  1 
 
Biomass will play an important role in future biobased societies for the production of 
bioenergy, biofuels and biobased economies. Efficient use of biomass is best performed using 
biorefineries. Biorefinering is the sustainable processing of biomass into a spectrum of 
marketable products and energy. According to this definition, a biorefinery can be a facility, a 
process, a plant, or even a cluster of facilities. Although the term biorefinery is new, the 
concept is already used for ages in many traditional biomass processing plants such as in the 
sugar, starch, pulp and paper industry. The input for a biorefinery can be diverse, for instance 
from forestry, agriculture, aquaculture, and residues from industry and households including 
wood and agricultural crops residues. Products of a biorefinery can be intermediates and final 
products, including food, feed, materials, chemicals, fuels, heat and power and so on. An 
important product class from biorefineries is the so called platform chemicals. These are 
intermediates for the chemical industry that can be converted to a wide range of products with 
a broad application range. In this presentation, the biorefinery concept will be illustrated for a 
number of cases. The emphasis will be on chemical and engineering aspects of the 
conversions under study. 
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BIODIVERSITAS SERANGGA : SERVIS EKOSISTEM DAN VALUE EKONOMI 
 
Ramadhani Eka Putra, PhD 
 
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung 
 
 
ABSTRAK 
 
Serangga merupakan makhluk hidup multiselular paling beragam dengan jumlah total 
biomasa terbesar di muka bumi. Keragaman mereka yang tinggi tersebut berkaitan dengan 
kemampuan mereka untuk menempati relung-relung yang terdapat di alam. Kehidupan 
mereka pada relung tersebut memberikan mereka fungsi tertentu pada ekosistem, bahkan 
banyak dari serangga yang menjadi spesies kunci yang menjaga kestabilan dari ekosistem. 
Peran mereka dalam menjaga kestabilan ekosistem tersebut dikenal sebagai servis ekosistem 
yang dapat berupa penyerbukan, dekomposisi, predasi, parasitisme, bahkan sebagai sumber 
makanan. 
Manusia yang merupakan bagian dari ekosistem tidak terlepas dari interaksi dengan serangga. 
Interaksi tersebut seringkali bersinggungan dengan kegiatan ekonomi manusia seperti 
pertanian, peternakan, kehutanan, dan kesehatan. Hal tersebut memunculkan paradigma 
bahwa serangga merupakan makhluk hidup yang merugikan bagi manusia sehingga 
melahirkan metoda pengendalian populasi serangga dengan menggunakan senyawa kimia. 
Paradigma ini mulai dipertanyakan karena upaya manusia untuk mengendalikan serangga 
hama yang merupakan bagian sangat kecil dari total jenis serangga justru menghilangkan 
populasi serangga lain yang menjaga kestabilan ekosistem. Kehilangan serangga-serangga 
tersebut mulai memberikan dampak pada kegiatan ekonomi manusia yang lebih besar 
dibandingkan dampak dari serangga “hama”. Walaupun demikian, kegiatan konservasi dari 
serangga-serangga ini seringkali dianggap tidak begitu penting karena anggapan bahwa 
jumlah serangga dan kemampuan reproduksi mereka yang tinggi tidak akan menyebabkan 
kepunahan populasi serangga. 
Pendekatan lain yang mulai dilakukan adalah pendekatan menggunakan value ekonomi dari 
serangga tersebut pada sistem ekonomi manusia. Pendekatan ini telah menunjukkan hasilnya 
pada serangga penyerbuk dan serangga-serangga dekomposer pada beberapa negara. 
Walaupun pendekatan ini merupakan pendekatan yang cukup asing bagi kegiatan konservasi 
yang biasanya tidak mempertimbangkan kegiatan ekonomi manusia, pendekatan ini dapat 
memberikan suatu panduan bagi para pembuat kebijakan yang seringkali lebih 
mempertimbangkan proses ekonomi. 
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PENERAPAN KEARIFAN LOKAL DALAM PEMANFAATAN LIMBAH DAUN 
KAYU PUTIH (Melaleuca cajuputi Powell) 
 
Ana Widiana 
 
Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jl. AH 
Nasution 105 Bandung 40614 
email : anawidiana@hotmail.com  
 
Peningkatan populasi penduduk di Indonesia berdampak pada pembangunan industri di 
berbagai bidang untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembangunan industri 
tersebut memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan masyarakat, seperti kebutuhan 
pangan, sandang maupun papan. Tetapi tidak sedikit industri juga menimbulkan permasalahan 
baru untuk lingkungan.  Gas buangan, limbah cair maupun limbah padat, dan polutan lain 
yang apabila tidak ditangani secara serius maka keberadaannya dapat mencemari lingkungan 
sekitar industri. Hal ini terlihat dari limbah sebagai hasil sampingan industri yang terkadang 
luput dari perhatian pengelolaan industri dan menjadi polusi dan mencemari area sekitar 
kawasan industri. 
Penanganan limbah perlu diakukan dengan melihat kearifan lokal yang telah dilakukan oleh 
masyarakat terutama di Indonesia sejak jaman dahulu, sehingga limbah yang dihasilkan baik 
dari industri maupun rumah tangga tidak memberikan dampak negatif yang besar dan 
merugikan masyarakat sendiri. Saat ini, limbah organik (terutama limbah pertanian dan 
perkebunan) banyak dimanfaatkan kembali sebagai pakan substitusi dari ternak untuk 
mengatasi tingginya harga pakan pasar (konsentrat) atau ketersediaan pakan alami yang 
berkurang terutama di musim kemarau khususnya untuk ternak ruminansia. Widiana dkk. 
(2014 dan 2015) telah melakukan penelitian terhadap limbah daun kayu putih sebagai hasil 
produksi dari industri penyulingan minyak kayu putih yang saat ini masih belum tertangani 
dan bertumpuk di sekitar pabrik yang berada di kawasan BKPH Jatimunggul, Kabupaten 
Indramayu. Penelitian dilakukan untuk melihat potensinya sebagai pakan ternak alternatif 
dengan melihat parameter kandungan nutrisi, Nilai NH3,  VFA (Folatile Fatty Acid),  
kecernaan bahan pakan, serta palatabilitasnya pada ternak ruminansia (domba).  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah daun kayu putih dengan berbagai 
perlakuan berpotensi sebagai pakan ternak domba dengan nilai protein yang lebih tinggi dan 
dapat meningkatkan kecernaan  bahan pakan sehingga memberikan hasil positif dibandingkan 
pakan rumput lapang. Pemanfaaatan limbah daun kayu putih dengan berbasis pada kearifan 
lokal ini dapat membantu masyarakat terutama peternak domba di Indonesia untuk dapat 
memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan mengurangi pembiayaan untuk pakan konsentrat 
yang harganya cukup tinggi, juga mengurangi polusi yang dapat ditimbulkan limbah hasil 
industri tersebut. 
 
Kata kunci : kearifan lokal, limbah daun kayu putih, pakan ternak 
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EK-3 
INVENTARISASI TANAMAN PENEDUH  
DI KAWASAN KAMPUS UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG  
 
Tri Cahyanto*
1 
, Muhammad Efendi
2
, Dede Fajar
1
, Farik Solehuddin Abdillah
1 
 
1
Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung 40614  
Jl. AH.Nasution 105 Bandung 40614, Jawa Barat 
2
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia  
Jl. Kebun Raya Cibodas, Cipanas, Cianjur, Jawa Barat telp/fax: +62 263512233 
e-mail: *1tricahyanto@uinsgd.ac.id, 2muhammadefendi05@gmail.com 
1dedefajar346@gmailcom, 1farikuks@gmail.com  
 
Abstrak. Keberadaan tanaman peneduh di suatu kawasan diantaranya kampus UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung berperan penting dalam ekologi, estetika maupun sarana edukasi. Namun, pendataan jenis 
tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan mendata kekayaan 
jenis tanaman peneduh dan potensi pemanfaatannya di kawasan tersebut. Pengumpulan data menggunakan 
metode eksplorasi. Pengamatan vegetasi pada tingkatan tiang dan pohon meliputi identifikasi jenis, jumlah 
individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkat semai dan pancang pengamatan hanya 
meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Pendugaan cadangan karbon diestimasi berdasarkan 
biomassa dan diameter batang (dbh). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebanyak 58 jenis dalam 15 
suku tanaman peneduh diinventarisasi di kawasan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Syzygium 
myrtifolium dan Lagerstroemia speciosa mendominasi pada tingkatan semai dan pancang, sedangkan 
Swetenia mahagoni dan Fellicium decipiens mendominasi pada tingkatan pohon. Lagerstroemia speciosa 
and S. mahagoni  memiliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis 
tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan maupun 
pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjukkan adanya trend positif dalam 
penyimpanan cadangan karbon di kawasan tersebut.  
Kata Kunci : tanaman peneduh, cadangan karbon, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
Abstract. The shade plant in the specific area, one of them in  campus of UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
were used for ecology, aesthetic value and education tools. However, data collection of shade plant in this 
area has never been done. The purpose of this study are to inventory the diversity of shade plant and 
recording their potential in this area. Samples were collected using exploration methods. Vegetation 
analysis of tree and pole stage include  scientific name, number of individuals, height and diameter (dbh), 
while the seedlings and saplings stage include scientific names and number of individuals. An estimation of 
carbon stocks were estimated based on biomass and diameter of stem (dbh). Observation results  showed 
that as many as 58 species of 15 families of shade plant were  inventoried in UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung. Syzygium myrtifolium and Lagerstroemia speciosa were dominate at the level of seedlings and 
saplings, while Swetenia mahagoni and Fellicium decipiens were dominate at the tree level. L. speciosa and 
S. mahagoni  have a generation prospect positively, were be found at all stage  of growth. The shade plant 
has the potential for medicines, ornamental plants, food and other uses. The result of carbon stock 
estimation indicate a positive trend for this area. 
Key words: shade tree, carbon stock, UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman peneduh dapat diartikan sebagai jenis-jenis tumbuhan yang sengaja di suatu 
kawasan untuk melindungi jenis tumbuhan bawah atau digunakan untuk berteduh. Selain itu, 
tumbuhan peneduh dapat digunakan untuk keperluan ekologi maupun keindahan. Di berbagai 
kawasan terutama daerah perkotaan, tumbuhan peneduh digunakan sebagai penyerap CO, Pb dan 
senyawa kimia lainnya yang dihasilkan oleh industri maupun kendaraan bermotor (Santoso et al., 
2012). Keberadaan jenis tanaman peneduh di kawasan pendidikan merupakan salah satu spesimen 
hidup yang dapat digunakan bahan pembelajaran (Irsyam dan Priyanti, 2016), salah satunya di 
kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung.   
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung hingga beralih menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung  menempati kampus utama di Jln. 
A.H. Nasution No.105  Cibiru Bandung 40614 yang merupakan salah satu kampus yang memiliki 
koleksi tanaman peneduh yang telah ditanam kurang lebih 50 tahun sejak berdirinya pada tahun 
1968. Kampus utama UIN Sunan Gunung Djati Bandung menempati lahan seluar 67.822 M
2
 yang 
terdiri dari gedung-gedung perkuliahan dan sarana pendukung lainnya termasuk di dalamnya 
keanekaragaman tumbuhan (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015). 
Meningkatnya pembangunan  menyebabkan sempitnya lahan untuk tempat hidup tumbuhan 
dan juga semakin meningkatnya dampak negatif terhadap lingkungan (Christie et al., 2013). 
Pembangunan fisik yang dilakukan selama lima tahun terakhir menyebabkan jenis tumbuhan 
peneduh yang berukuran besar ditebang dan diganti dengan jenis tumbuhan yang berukuran semai. 
pembaharuan data keanekaragaman jenis di kawasan tersebut belum dilakukan. Inventarisasi 
tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mendata kekayaan jenis tumbuhan peneduh di kawasan tersebut sekaligus mendata potensi 
pemanfaatan jenis tumbuhan tersebut. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 
Kecamatan Cibiru Kota Bandung Jawa Barat. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 
menggunakan metode eksplorasi, yakni menjelajahi setiap sudut kampus UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung (Rugayah et al., 2004). Pengamatan vegetasi pada tingkat tiang dan pohon meliputi 
identifikasi jenis, jumlah individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkat semai dan 
pancang pengamatan hanya meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Tingkat semai adalah 
anakan pohon dengan tinggi kurang dari 1,5 meter. Tingkat pancang berukuran tinggi ≥ 1,5 m dan 
diameter < 10 cm. Tingkat tiang adalah pohon muda dengan diameter mulai dari 10-19,9 cm. 
Tingkat pohon adalah pohon dewasa berdiameter ≥ 20 cm.  
Data yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 
dikelompokkan berdasarkan suku tumbuhan, tingkatan pertumbuhan dan diameter batang. 
Pendugaan cadangan karbon tersimpan dilakukan terhadap jenis tegakan dengan diameter lebih dari 
10 cm. Biomassa diestimasi dari diameter batang menggunakan persamaan W=0.118*dbh
2.53
 
(Brown, 1997). Sementara itu, cadangan karbon tegakan diduga dari biomassa terhitung, yakni 46% 
dari biomassa 
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HASIL 
 
Keanekaragaman jenis, Struktur dan Komposisi Tegakan  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 58 jenis termasuk ke dalam 15 suku 
tumbuhan berhabitus pohon pada berbagai tingkat pertumbuhan ditemukan di kawasan Kampus 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Sepuluh suku dengan anggota terbanyak disajikan pada gambar 
1.  
 
 
Gambar 1. Sebaran individu berdasarkan suku tumbuhan di kawasan kampus 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
Berdasarkan Gambar 2, jumlah individu pada setiap tingkat pertumbuhan memperlihatkan 
perbedaan. Jumlah individu pada tingkat semai dan pancang lebih banyak dibandingkan dengan 
tingkatan tiang dan pohon.  
 
 
Gambar 2. Sebaran individu berdasarkan tingkatan pertumbuhan di kawasan 
Kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
  
Sebaran jumlah individu berdasarkan ukuran diameter batang tersaji pada gambar 3. Jumlah 
individu terbanyak ditemukan pada kelas diameter 20.0-29.9 cm, sedangkan jumlah terendah 
ditemukan pada kelas diameter 40.0-49.9 cm.  
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Gambar 3. Sebaran individu berdasarkan ukuran diameter batang pohon di 
kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
Potensi pemanfaatan jenis tumbuhan 
Tumbuhan peneduh yang ditemukan berpotensi sebagai tanaman obat, tanaman hias, pangan, 
biopestida bahan bangunan dan pemanfaatan lainnya (Gambar 4). Tumbuhan paling banyak 
berpotensi untuk obat, yakni sebanyak 47 jenis, sebanyak 11 jenis dimanfaatkan sebagai pangan, 
sedangkan untuk tanaman hias, pakan ternak, biopestisida, dan bahan bangunan, secara berurutan 
yakni 8, 3, 5, dan 3 jenis. Pemanfaatan lainnya yakni sebagai pewarna makanan, bahan kosmetik 
dan bahan baku industri karet. 
  
 
Gambar 4. Sebaran individu berdasarkan Potensi Pemanfaatan di kawasan kampus 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
 
Pendugaan Cadangan Karbon Tegakan 
Hasil pendugaan cadangan karbon tersimpan setiap tegakan pada 89 individu yang diamati 
didapatkan nilai cadangan karbon berkisar antara 0.02 dan 45.24 C ton dengan jumlah keseluruhan 
pohon mencapai 175 C ton. Tiga individu pohon beringin memiliki cadangan karbon sebesar 45.24 
C ton, sedangkan 81 individu hanya memiliki cadangan karbon kurang dari 5 C ton (Gambar 5). 
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Gambar 5. Sebaran individu berdasarkan nilai pendugaan cadangan karbon tegakan 
(Data belum termasuk tiga individu F. benjamina, masing-masing 45.24 
C ton) 
 
PEMBAHASAN 
 
Anggota dari suku Fabaceae merupakan jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan di 
kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati. Beberapa jenis tumbuhan dari suku Fabaceae memiliki 
bunga dengan warna mencolok, salah satunya Delonix regia atau yang lebih dikenal dengan nama 
flamboyant sehingga juga dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Flamboyan dan jenis dari suku 
Fabaceae lainnya juga banyak ditemukan kampus UIN Syarif Hidayatulallah Jakarta (Irsyam dan 
Priyanti, 2016), Jalan Protokol di Purwokerto sebagai penyerap timbal (Santoso et al., 2012) dan 
ruas arteri primer di Kota Malang (Setiawan, 2014). 
Berdasarkan jumlah individu, Syzygium myrtifolium (pucuk merah) dan Swetenia mahagoni 
(mahoni) paling banyak ditanam. Pucuk merah memiliki daun muda berwarna merah ketika 
pemomposan terjadi sehingga menarik dijadikan sebagai tanaman hias. Mahoni banyak dilaporkan 
memiliki kemampuan menyerap CO2 (Setiawan, 2014) dan Pb (Santoso et al., 2012).    
Acacia mangium, Spathodea campanulata, Leucaena leucocephala dan Muntingia calabura 
tergolong jenis tanaman invasif di beberapa taman nasional di Indonesia (Tjitrosoedirdjo et al., 
2016). Jenis-jenis tersebut  juga dilaporkan sebagai invasif di Singapura (Nghiem et al., 2015;), di 
Asia Pasifik (Sankaran dan Suresh, 2013), bahkan S. campanulata menjadi invasif di Kepulauan 
Hawai (Larrue et al., 2014). 
Kondisi tegakan di kawasan kampus berada dalam kondisi normal (seimbang) berdasarkan 
kondisi stuktur tegakan secara horisontal. Jenis tegakan pada tingkat semai dan pancang lebih 
banyak daripada tingkatan tiang dan pohon. Begitu juga dengan diameter tegakan yang berukuran 
kecil lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan tegakan dengan diameter yang besar, sehingga 
persediaan permudaan  jenis  dalam jumlah yang mencukupi untuk sehingga menjaga 
keberlangsungan proses regenerasi (Zuhri dan Mutaqien, 2011; Dendang dan Handayani, 2015). 
Pada tingkatan semai dan pancang lebih banyak didominasi oleh jenis pucuk merah dan 
bungur, sedangkan pada tingkatan pohon lebih banyak didominasi oleh jenis mahoni dan kiara 
payung. Hal ini menunjukkan adanya perubahan jenis yang mendominasi di kawasan terebut. Jenis 
bungur and mahoni  memiliki regenerasi positif, yakni ditemukan pada seluruh tingkatan 
pertumbuhan sehingga keberadaan kedua jenis tersebut terjaga. Jenis D. regia, Tabebuia spp., 
ganitri (Elaeocarpus sphaericus), johar (Cassia sp.), Cempaka (Magnolia champaca), mindi (Melia 
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azedarch), suren (Toona sinenis), bunut (Ficus glabella), biola cantik (F. lyarata), kiara payung (F. 
decipiens) dan limus (Mangifera odorata) hanya ditemukan pada tingkatan pohon sehingga regerasi 
dari jenis tumbuhan tersebut terhambat.   
Pengungkapan potensi tumbuhan peneduh dilakukan untuk mendukung pemanfaatan 
berkelanjutan serta menjaga keberadaan jenis tumbuhan tersebut. Sebanyak 47 dilaporkan 
berpotensi sebagai tanaman obat, diantaranya Annona muricata (Moghadamtousi et al., 2015), D. 
regia (Permatasari dan fatmawaty., 2013), Moringa oleífera (Stevens et al., 2013), F. séptica 
(Nugroho et al., 2011; Sukadana, 2010; Nastiti et al., 2014) berpotensi sebagai obat kanker. Jenis 
Alstonia scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), Artocarpus heterophyllus (Lakheda et 
al., 2011; Omar et al., 2011), Elaeocarpus sphaericus (Garg et al., 2013), Lagerstroemia speciosa 
(Chan et al., 2014), M. champaca (Sinha dan Varma 2016), Nephelium lappaceum (Muhtadi et al., 
2015), Syzygium malaccense (Dianto, et al. 2015), Tectona grandis (Masitha, 2011), Terminalia 
cattapa (Venkatakalakshmi et al., 2016) dimanfaatkan sebagai obat diabetes. Jenis A. scholaris 
(Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), D. regia (Permatasari dan Fatmawaty., 2013), M. oleífera 
(Stevens et al., 2013), dan E. sphaericus (Garg et al., 2013) dimanfaatkan sebagai obat malaria, T. 
sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai antiparasit. S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013) 
dimanfaatkan sebagai obat kencing manis, masuk angin, eksim, dan dapat menambah nafsu makan. 
M. oleifera (Stevens et al., 2013) dimanfaatkan sebagai obat infeksi telinga. Duranta erecta (Kodir, 
2009) dimanfaatkan sebagai obat sakit pinggang dan Ginjal, Hevea brasiliensis (Sari et al., 2015) 
dimanfaatkan sebagai obat gigitan Hewan berbisa. Muntingia calabura (Buhun et al., 2016) 
dimanfaatkan sebagai obat karang gigi dan untuk kesehatan, Mangifera indica (Cahyanto et al., 
2017) dimanfaatkan sebagai obat cacar. Psidium guajava (Kandowangko et al., 2011) dimanfaatkan 
sebagai obat diare. A. scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012) dimanfaatkan sebagai obat 
beri-beri, anti kolera, tonik, sipilis, epilepsi dan penyakit kulit, Ficus benjamina (Tudjaka et al., 
2014) dimanfaatkan sebagai obat amandel dan bronkhitis kronis, Mimusops elengi (Kadam et al., 
2012) dimanfaatkan sebagai obat cacaing dan penyembuh luka. Bauhinia purpurea (Syukur et al., 
2011) dimanfaatkan sebagai obat pelancar buang air besar, Agathis dammara (Nurrani et al., 2015) 
dimanfaatkan sebagai obat muntaber Mangifera foetida (Krismawati, 2008) dimanfaatkan sebagai 
obat penurun asam urat.  E. sphaericus (Garg et al., 2013) dimanfaatkan sebagai antidepresan. 
Achras zapota (Chanda & Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle dan Preeti, 2015), A. 
heterophyllus (Lakheda et al., 2011; Omar et al., 2011), Cananga odorata (Pujiarti, 2015), 
Chrysophyllum cainito (Ningsih et al., 2016), Dimocarpus longan (Susilawati et al., 2013), E. 
sphaericus (Garg et al., 2013), Leucaena glauca (Sulistyowati, 2007), M. champaca (Sinha & 
Varma 2016), Pouteria campechiana (Muliawati, et al., 2016) dimanfaatkan sebagai Antioksidan, 
A. zapota (Chanda dan Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle dan Preeti, 2015), Averrhoa 
carambola (Dasgupta et al., 2013), B. purpurea (Syukur et al., 2011) dimanfaatkan sebagai obat 
batuk, B. purpurea (Syukur et al., 2011), A. carambola (Dasgupta et al., 2013), F. glabella 
(Widyastuti, 2008), S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013), dan Polyalthia longifolia (Rahim, 
2015) dimanfaatkan sebagai obat demam, A. scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), 
Casuarina equisetifolia (Kumar, 2016), F. benjamina (Tudjaka, et al., 2014), T. cattapa 
(Venkatakalakshmi et al., 2016) dan T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai obat disentri, 
A. zapota (Chanda dan Nagani, 2010; Islam et al. 2011; Parle dan Preeti, 2015), Citrus maxima 
(Qonitah, 2013), D.longan (Susilawati et al., 2013) dan E. sphaericus (Garg et al., 2013), F. septica 
(Nugroho et al., 2011; Sukadana 2010; Nastiti et al., 2014), L. speciosa (Chan et al., 2014), M. 
champaca (Sinha & Varma 2016), M. elengi (Kadam et al., 2012), Morinda citrifolia (Singh, 2012), 
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M. oleifera (Stevens et al., 2013), M. calabura (Buhun et al., 2016), Pachira aquatica (Shibatani et 
al., 1999), Samanea saman (Suteja et al., 2016), Syzygium aqueum (Hariyati et al., 2015), Syzygium 
myrtifolium (Haryati et al., 2015), Tabebuia chrysantha (Ali et al., 1998), dan T. catappa 
(Venkatakalakshmi et al. 2016) dimanfaatkan sebagai Antimikroba, Persea americana (Dianto, et 
al., 2015) dimanfaatkan sebagai obat stroke. A. heterophyllus (Lakheda et al., 2011; Omar et al. 
2011), E. sphaericus (Garg et al., 2013), D. longan (Susilawati et al., 2013), F. decipiens 
(Paramaguru et al. 2011), T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai Antiinflamasi. A. 
zapota (Chanda & Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle & Preeti, 2015), M. champaca (Sinha dan 
Varma 2016), M. azedarach (Sharma dan Paul 2013), dan M. elengi (Kadam et al., 2012) 
dimanfaatkan sebagai diuretik, Annona reticulata (Saad et al., 1991) dan M. oleifera (Stevens et al., 
2013) dimanfaatkan untuk anti tumor. D. longan (Susilawati et al. 2013) dimanfaatkan sebagai 
antiplasmodial. Gmelina arborea (Barik et al., 1992) dan E. sphaericus (Garg et al., 2013) 
dimanfaatkan sebagai anti-inflammatory, M. azedarach (Sharma dan Paul, 2013) dan S.  mahagoni 
(Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai obat rematik, E. sphaericus (Garg et al., 2013), 
M. citrifolia (Singh, 2012) dan T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai analgesik. M. 
oleifera (Stevens et al. 2013) dan S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai 
obat darah tinggi. Citrus histryx (Susiarti, 2006) dimanfaatkan sebagai obat usus buntu. 
Keberadaan jenis tanaman peneduh dapat digunakan sebagai penyimpan cadangan karbon. 
Jumlah nilai total cadangan karbon yang tersimpan dalam tegakan belum termasuk komponen lain 
seperti nekromasa, tumbuhan bawah serta karbon tanah sehingga nilai cadangan karbon tergolong 
rendah. Walaupun demikian, keberadaan tegakan terhadap penyerapan karbon berdampak positif 
terhadap terhadap pengurangan karbon yang dihasilkan oleh kendaraan di kawasan tersebut. Selain 
itu, beberapa pohon merupakan jenis tegakan yang berukuran diameter di atas 50 cm sehingga 
mampu menyimpan karbon dalam jumlah yang lebih besar. Kedepannya, kajian tentang penilaian 
kesehatan pohon diperlukan untuk deteksi dini terhadap kerusakan tanaman tersebut.  
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian menunjukan terdapatnya 58 jenis dalam 15 suku tanaman peneduh 
diinventarisasi dikawasan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Terdapatnya beberapa tumbuhan 
yang mendominasi pada wilayah tersebut S. myrtifolium dan L. speciosa pada tingkatan semai dan 
pancang, sedangkan S. mahagoni dan F. decipiens pada tingkatan pohon. L. speciosa dan S. 
mahagoni  memiliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis 
tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan 
maupun pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjukkan adanya trend positif 
dalam penyimpanan cadangan karbon yang memiliki dampak fositif terhadap pengurangan karbon 
yang dihasilkan oleh kendaraan yang terdapat dikawasan tersebut. 
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